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Abstract 

 
This community service activity aimed to improve teachers’ digital competencies and optimize the use of 

Information and Communication Technology (ICT) in elementary school learning in Kupang City, East Nusa 

Tenggara. The program was implemented in four elementary schools using a Participatory Action Research (PAR) 

approach through several stages, namely problem identification, preparation of training materials, workshop-

based training, mentoring, monitoring, and program evaluation. The training focused on the use of digital learning 

applications such as Quizizz, Wordwall, Canva, YouTube, and ChatGPT to support interactive and adaptive 

learning. The results showed a significant improvement in teachers’ digital competencies. Quantitative evaluation 

indicated that the average participant competency score increased from 56% before the program to 84% after the 

training, with an improvement rate of 28%. In addition, 75% of participants were able to independently implement 

digital learning media in classroom activities, while 87% of participants expressed positive satisfaction with the 

program. Teachers also demonstrated increased confidence in using technology to design interactive learning 

activities and support students with diverse learning needs. Despite these positive outcomes, several challenges 

were identified, including limited internet access, unequal availability of digital devices, and the need for 

continuous mentoring. Overall, the program contributed positively to strengthening digital literacy, improving the 

quality of technology-based learning, and encouraging the development of more inclusive digital learning 

practices in elementary schools in Kupang City 

Keywords: Digital Divide, ICT,  Elementary School Teachers,  Learning,  Kupang. 

 

Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi digital guru 

serta mengoptimalkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di sekolah dasar Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Program dilaksanakan 

pada empat sekolah dasar menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah, penyusunan materi pelatihan, 

pelaksanaan workshop, pendampingan, monitoring, dan evaluasi program. Pelatihan 

difokuskan pada penggunaan aplikasi pembelajaran digital seperti Quizizz, Wordwall, Canva, 

YouTube, dan ChatGPT untuk mendukung pembelajaran interaktif dan adaptif. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kompetensi digital guru secara signifikan. Evaluasi 

kuantitatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi peserta meningkat dari 56% sebelum 

program menjadi 84% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 28%. Selain itu, sebanyak 

75% peserta mampu mengimplementasikan media pembelajaran digital secara mandiri dalam 

kegiatan belajar mengajar, dan 87% peserta memberikan respon positif terhadap pelaksanaan 

program. Guru juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam memanfaatkan 

teknologi untuk merancang pembelajaran yang lebih interaktif serta mendukung kebutuhan 

belajar siswa yang beragam. Meskipun demikian, program masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan jaringan internet, ketersediaan perangkat yang belum merata, dan 

kebutuhan pendampingan lanjutan. Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif 

dalam penguatan literasi digital guru, peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi, 
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serta pengembangan praktik pembelajaran digital yang lebih inklusif di sekolah dasar Kota 

Kupang. 

Kata Kunci: Kesenjangan Digital; TIK; Guru SD; Pembelajaran; Kupang 

PENDAHULUAN 

 Integrasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) merupakan komponen 

krusial dalam Kurikulum Abad 21 (Dhea et 

al., 2024). Pemanfaatan TIK dalam 

pendidikan tidak hanya membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih 

interaktif, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi peserta didik 

(Sarbani et al., 2024). Transformasi digital 

pendidikan di Indonesia terus didorong 

melalui berbagai kebijakan nasional, 

namun implementasinya masih 

menghadapi tantangan yang berbeda di 

setiap daerah, terutama pada wilayah 

dengan keterbatasan infrastruktur dan 

sumber daya manusia (Tanjung, 2025; 

Turrohmah & Suryanto, 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital guru sekolah dasar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru yang memiliki kompetensi digital 

yang baik cenderung lebih mampu 

menciptakan pembelajaran interaktif dan 

adaptif sesuai kebutuhan siswa (Khasanah 

& Alanur, 2025). Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran berbasis aplikasi 

seperti Quizizz, Wordwall, dan Canva 

terbukti dapat meningkatkan partisipasi 

serta motivasi belajar siswa sekolah dasar 

(Maharani et al., 2026). Pelatihan 

penggunaan media digital juga dinilai 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

guru dalam menyusun pembelajaran 

berbasis teknologi (Hirzi & Malik Ibrahim, 

2025). 

Meskipun demikian, implementasi 

TIK di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama di wilayah 

Indonesia bagian timur (Alamin et al., 

2024). Penelitian (Revenaya et al., 2025) 

menjelaskan bahwa kesenjangan akses 

teknologi, keterbatasan fasilitas digital, dan 

rendahnya kesiapan guru menjadi 

hambatan utama dalam integrasi TIK di 

sekolah dasar. Kondisi serupa juga 

ditemukan pada sekolah-sekolah di Kota 

Kupang, Nusa Tenggara Timur, di mana 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

belum optimal meskipun beberapa 

perangkat dasar seperti laptop, infokus, dan 

telepon genggam telah tersedia. 

Hasil observasi pada SD Inpres 

Naikoten 2 dan SDK Santo Yoseph 4 

menunjukkan adanya perbedaan kesiapan 

digital meskipun kedua sekolah sama-sama 

memiliki status Akreditasi A. SDK Santo 

Yoseph 4 telah menerapkan mata pelajaran 

TIK formal, sedangkan SD Inpres Naikoten 

2 belum menerapkannya secara khusus. 

Dari segi pemanfaatan, meskipun 

perangkat keras dasar seperti laptop dan 

infokus tersedia bagi guru, dan siswa telah 

menggunakan handphone (bahkan 

komputer di SDK St. Yoseph 4), 

penggunaan TIK dalam KBM masih 

minim. Strategi guru cenderung terbatas 

pada penggunaan alat yang sudah dikenal 

seperti Quizizz di SD Inpres Naikoten 2, 

serta YouTube dan Wordwall di SDK Santo 

Yoseph 4. Di beberapa sekolah lain yang 

diamati (SD Tetelek dan SD Bertingkat 

Kelapa Lima 1), meskipun terdapat inisiatif 

guru mencoba aplikasi yang lebih canggih 

seperti Canva dan Chat GPT, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran tetap minim. 

Tantangan utama yang muncul dari 

hasil observasi adalah dimensi inklusivitas 

dan literasi digital siswa. Ditemukan 

adanya siswa berkebutuhan khusus di 

kedua sekolah utama, seperti siswa yang 

"kurang mencerna saat pembelajaran" atau 
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dibanding program sejenis.  
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yang "susah diatur/melamun." Sementara 

itu, di sekolah lain, guru mengalami 

kesulitan karena siswa masih "minim" atau 

"bingung" dalam menggunakan teknologi 

informasi secara cepat. Ketiadaan 

kebijakan khusus dari pihak sekolah untuk 

memfasilitasi siswa dengan kekurangan ini 

semakin memperberat tantangan guru 

dalam mengadaptasi metode pengajaran. 

Berdasarkan temuan-temuan di 

atas, tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan membandingkan 

kesenjangan digital (kesenjangan 

kurikulum TIK dan ketersediaan 

perangkat), serta menganalisis pola 

pemanfaatan TIK dan tantangan 

inklusivitas yang dihadapi guru SD di Kota 

Kupang. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang spesifik bagi 

pemerintah daerah dan institusi pendidikan 

dalam merancang intervensi yang tepat dan 

terarah. 

Penelitian sebelumnya umumnya 

berfokus pada peningkatan literasi digital 

guru atau pengenalan aplikasi pembelajaran 

interaktif secara umum (Prastiyo et al., 

2026; Savec, 2021). Namun, masih sedikit 

program pengabdian yang secara khusus 

mengembangkan strategi pembelajaran 

digital adaptif untuk mendukung siswa 

dengan kebutuhan belajar yang beragam. 

Padahal, pembelajaran inklusif berbasis 

teknologi sangat penting untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

memahami materi pembelajaran maupun 

keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

digital (Ulum, 2025). 

Selain itu, perkembangan teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) mulai memberikan 

peluang baru dalam pengembangan media 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

fleksibel di sekolah dasar. Penggunaan AI 

sederhana seperti ChatGPT dapat 

membantu guru menyusun materi ajar, kuis 

interaktif, maupun media visual secara 

lebih cepat dan menarik (Abiddin et al., 

2022; Muchammad, 2023). Namun, 

implementasi teknologi tersebut masih 

membutuhkan pendampingan dan pelatihan 

agar dapat dimanfaatkan secara efektif oleh 

guru. 

Di Indonesia, khususnya pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD), literasi digital 

tidak hanya menjadi keterampilan 

tambahan, tetapi juga fondasi penting untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pemerataan akses informasi. Namun, 

dinamika implementasi TIK menunjukkan 

tantangan regional yang spesifik. Penelitian 

sebelumnya di Kota Kupang, Nusa 

Tenggara Timur, menegaskan bahwa 

meskipun kesadaran akan teknologi telah 

meningkat, pemanfaatan platform digital 

oleh guru-guru SD masih tergolong rendah, 

seringkali disebabkan oleh keterbatasan 

kompetensi dalam mengoptimalkan alat-

alat digital yang sudah tersedia. Hal ini 

menciptakan disparitas antara potensi 

teknologi dan praktik pedagogis sehari-

hari. 

Guru-guru di sekolah mitra sudah 

menunjukkan inisiatif penggunaan 

perangkat keras dasar seperti laptop dan 

infokus, serta mencoba berbagai aplikasi 

seperti Quizizz (di SD Inpres Naikoten 2) 

dan YouTube serta Wordwall (di SDK 

Santo Yoseph 4). Selain itu, ditemukan 

bahwa beberapa guru telah mulai 

bereksperimen dengan alat-alat yang lebih 

canggih seperti Canva dan bahkan 

ChatGPT. Meskipun demikian, laporan 

observasi juga mencatat bahwa penggunaan 

TIK secara umum masih minim dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Guru-

guru menghadapi kesulitan karena adanya 

siswa yang lambat dalam memahami 

teknologi informasi, atau yang memerlukan 

upaya lebih untuk dapat fokus, yang 

mengisyaratkan bahwa kreativitas guru 
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cenderung terbatas pada alat yang sudah 

mereka kuasai. Ini menegaskan bahwa 

program PKM harus bergeser dari sekadar 

pengenalan alat menjadi pelatihan 

terstruktur mengenai cara 

mengintegrasikan alat-alat tersebut secara 

efektif dalam desain pembelajaran. 

Isu krusial lainnya adalah dimensi 

inklusivitas. Baik di SD Inpres Naikoten 2 

maupun SDK Santo Yoseph 4, terdapat 

siswa dengan kebutuhan khusus, seperti 

siswa yang kurang mampu mencerna 

pelajaran atau siswa yang susah diatur. 

Namun, meskipun keberadaan siswa 

dengan kebutuhan khusus ini diakui, belum 

ada kebijakan khusus dari pihak sekolah 

untuk memfasilitasi mereka secara 

memadai. Oleh karena itu, kegiatan PKM 

ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

literasi digital umum, tetapi juga secara 

spesifik ditujukan untuk mengembangkan 

model TIK adaptif sederhana yang dapat 

digunakan guru untuk mendukung siswa 

berkebutuhan khusus tersebut (Sindi Septia 

Hasnida et al., 2023; Wawan, 2024).  

Tujuan utama PKM ini adalah 

untuk (1) meningkatkan keterampilan guru 

SD dalam merancang konten pembelajaran 

interaktif berbasis aplikasi gratis dan 

terjangkau, dan (2) mengembangkan model 

TIK yang adaptif untuk mendukung 

kebutuhan pembelajaran inklusif. Manfaat 

yang diharapkan meliputi penciptaan guru 

yang cakap digital , penyediaan model 

solusi kreatif untuk mengatasi keterbatasan 

media internet dan infrastruktur di daerah , 

serta mendorong praktik pendidikan 

inklusif yang didukung oleh media digital. 

Tinjauan literatur relevan menunjukkan 

bahwa model pelatihan PKM berbasis 

praktik yang menggunakan alat-alat seperti 

Wordwall telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi guru di NTT. 

Selanjutnya, studi lain menekankan 

pentingnya strategi inovatif bagi guru di 

tengah keterbatasan infrastruktur TIK, di 

mana pemanfaatan alat berbasis kecerdasan 

buatan ringan seperti ChatGPT atau Tome 

App dapat menjadi solusi untuk menyusun 

materi ajar yang lebih kreatif dan interaktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menjadi penting untuk dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan kompetensi 

digital guru sekolah dasar di Kota Kupang 

melalui pelatihan dan pendampingan 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 

Program ini tidak hanya berfokus pada 

pengenalan aplikasi digital, tetapi juga 

mengembangkan model pembelajaran 

adaptif berbasis teknologi yang dapat 

diterapkan pada siswa dengan kebutuhan 

belajar yang berbeda (Falloon, 2020; 

Nugraha, 2022). Dengan demikian, 

kegiatan ini diharapkan mampu 

mendukung penguatan literasi digital guru, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 

mendorong terciptanya pembelajaran 

inklusif berbasis teknologi di sekolah dasar 

(Abiddin et al., 2022). 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan keterlibatan aktif 

mitra, yaitu guru dan sekolah dasar di Kota 

Kupang, dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan proses pendampingan yang 

kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada 

solusi terhadap permasalahan literasi digital 

dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. 

Lokasi pelaksanaan kegiatan 

melibatkan empat sekolah dasar di Kota 

Kupang, yaitu SD Inpres Naikoten 2, SDK 

Santo Yoseph 4, SD Tetelek, dan SD 

Bertingkat Kelapa Lima 1, dengan sasaran 

utama para guru sekolah dasar sebagai 

peserta pelatihan. Pelaksanaan kegiatan 

Commented [W4]: Ubah metode agar sesuai dengan karakter 
artikel PKM. Jelaskan secara rinci tahapan kegiatan, meliputi 
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pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Tambahkan instrumen 
evaluasi (angket, pretest-posttest, FGD, observasi) serta indikator 
keberhasilan program.  
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dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

Identifikasi Masalah Tahap awal 

dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara awal, dan diskusi bersama 

pihak sekolah untuk mengidentifikasi 

kebutuhan utama mitra. Fokus identifikasi 

meliputi kondisi infrastruktur TIK sekolah, 

tingkat literasi digital guru, pola 

penggunaan media pembelajaran digital, 

serta kendala yang dihadapi dalam 

penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi, termasuk tantangan dalam 

menangani siswa berkebutuhan khusus. 

Persiapan Materi dan Perangkat 

Pelatihan: Berdasarkan hasil identifikasi 

masalah, tim menyusun modul pelatihan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan guru. 

Materi pelatihan meliputi pengenalan dan 

praktik penggunaan aplikasi pembelajaran 

digital seperti Quizizz, Wordwall, Canva, 

YouTube, dan ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran interaktif. Selain itu 

disiapkan perangkat pendukung seperti 

laptop, proyektor, modul cetak, dan 

instrumen evaluasi. 

Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan 

dilaksanakan secara tatap muka melalui 

metode workshop interaktif. Kegiatan 

meliputi penyampaian materi konsep 

literasi digital, demonstrasi penggunaan 

aplikasi, praktik langsung oleh peserta, 

serta simulasi penerapan media digital 

dalam pembelajaran di kelas. Setiap peserta 

diberikan kesempatan untuk membuat 

rancangan media pembelajaran digital 

sesuai mata pelajaran masing-masing. 

Pendampingan: Setelah pelatihan 

utama, dilakukan pendampingan intensif 

kepada peserta untuk memastikan 

penerapan hasil pelatihan di sekolah 

masing-masing. Pendampingan dilakukan 

melalui konsultasi langsung, diskusi 

kelompok kecil, dan bimbingan teknis 

terkait kendala yang muncul selama 

implementasi. Monitoring, Monitoring 

dilakukan secara berkala untuk melihat 

perkembangan penggunaan teknologi oleh 

guru setelah pelatihan. Tim melakukan 

kunjungan lapangan dan observasi terhadap 

penerapan media digital dalam kegiatan 

belajar mengajar guna mengetahui tingkat 

adopsi teknologi oleh peserta. 

Evaluasi Program Evaluasi 

dilakukan untuk mengukur efektivitas 

program melalui beberapa instrumen, yaitu: 

Pretest dan posttest, untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

digital guru sebelum dan sesudah pelatihan; 

Angket kepuasan peserta, untuk 

mengetahui persepsi peserta terhadap 

kualitas materi, metode pelatihan, dan 

manfaat kegiatan; Observasi langsung, 

untuk menilai kemampuan peserta dalam 

mengimplementasikan media digital dalam 

pembelajaran; Focus Group Discussion 

(FGD), untuk menggali umpan balik 

peserta, hambatan implementasi, serta 

rekomendasi tindak lanjut program. 

Indikator keberhasilan program 

ditetapkan sebagai berikut: Minimal 80% 

peserta mengalami peningkatan skor 

posttest dibandingkan pretest; Minimal 

75% guru mampu membuat dan 

menggunakan media pembelajaran digital 

secara mandiri; Minimal 80% peserta 

memberikan respon positif terhadap 

pelatihan melalui angket evaluasi; dan  

Adanya  implementasi nyata media digital 

dalam proses pembelajaran di sekolah mitra 

setelah kegiatan selesai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) mengenai 

pelatihan digital dan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam pembelajaran di sekolah dasar 

di Kupang dilaksanakan melalui enam 

tahapan utama, yaitu identifikasi masalah, 

persiapan materi, pelaksanaan pelatihan, 

pendampingan, monitoring, dan evaluasi 

program. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan kompetensi digital 

guru serta perubahan positif dalam 

Commented [W5]: Ubah metode agar sesuai dengan karakter 
artikel PKM. Jelaskan secara rinci tahapan kegiatan, meliputi 
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pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Tambahkan instrumen 
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keberhasilan program.  
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pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Hasil Identifikasi Masalah Awal: 

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara dengan guru di empat sekolah 

mitra, ditemukan beberapa permasalahan 

utama yaitu: (1) rendahnya pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran, (2) 

keterbatasan kemampuan guru dalam 

mengembangkan media digital secara 

mandiri, (3) penggunaan aplikasi 

pembelajaran yang masih terbatas pada 

media sederhana seperti Quizizz dan 

YouTube, serta (4) belum adanya model 

pembelajaran digital yang adaptif bagi 

siswa dengan kebutuhan belajar yang 

beragam. Temuan ini memperkuat bahwa 

kebutuhan utama mitra bukan hanya pada 

ketersediaan perangkat, tetapi juga 

peningkatan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran secara efektif. 

Hasil Pelaksanaan Pelatihan : 

Pelatihan dilaksanakan secara langsung 

melalui metode workshop dan praktik 

terbimbing. Materi yang diberikan meliputi 

penggunaan aplikasi digital seperti 

Wordwall, Canva, Quizizz, serta ChatGPT 

sebagai alat bantu penyusunan materi ajar. 

Selama pelatihan, peserta menunjukkan 

antusiasme tinggi. Sebagian besar guru 

mampu mengikuti setiap sesi praktik, mulai 

dari membuat media pembelajaran 

interaktif hingga menyusun evaluasi digital 

sederhana. Guru yang sebelumnya hanya 

menggunakan media konvensional mulai 

memahami manfaat penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan interaksi belajar 

siswa. 

Hasil Pendampingan dan 

Monitoring: Pada tahap pendampingan, tim 

melakukan bimbingan langsung kepada 

guru saat mulai menerapkan media digital 

di kelas. Hasil monitoring menunjukkan 

bahwa guru mulai menggunakan media 

digital secara lebih variatif dalam 

pembelajaran, seperti penggunaan kuis 

interaktif, video edukatif, serta presentasi 

visual yang dibuat secara mandiri. 

Sebanyak 78% guru berhasil 

mengimplementasikan minimal satu media 

digital dalam kegiatan belajar mengajar 

setelah kegiatan pelatihan. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan perilaku 

penggunaan teknologi dari sekadar 

mengetahui menjadi mampu menerapkan. 

Hasil Evaluasi Program Evaluasi 

kuantitatif dilakukan melalui pretest-

posttest, angket kepuasan, dan observasi 

implementasi untuk mengukur peningkatan 

kompetensi peserta serta efektivitas 

program pelatihan. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi 

Kuantitatif Program 

Indikator 

Evaluasi 

Sebelum 

Program 

(%) 

Setelah 

Progra

m (%) 

Peni

ngka

tan 

(%) 

Kompeten

si digital 

peserta 

(Pretest–

Posttest) 

56 84 28 

Kepuasan 

peserta 

terhadap 

program 

- 87 - 

Kemampu

an 

implement

asi media 

digital 

(Observasi

) 

- 75 - 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata 

kompetensi digital peserta meningkat dari 

56% menjadi 84%, dengan peningkatan 

sebesar 28% setelah mengikuti pelatihan. 

Selain itu, tingkat kepuasan peserta 

mencapai 87%, yang menunjukkan bahwa 

https://chatgpt.com/?utm_source=chatgpt.com
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materi pelatihan dinilai relevan dan mudah 

diterapkan. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa 75% peserta telah 

mampu mengoperasikan aplikasi 

pembelajaran secara mandiri dan 

menerapkan media digital dalam 

pembelajaran. 

Hasil Focus Group Discussion 

(FGD): FGD dilakukan untuk menggali 

pengalaman peserta selama mengikuti 

program, manfaat yang dirasakan, serta 

kendala yang masih dihadapi dalam 

implementasi teknologi di sekolah. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Focus Group 

Discussion (FGD) 

Aspek Hasil 

Manfaat 

program 

90% peserta merasa lebih 

percaya diri menggunakan 

teknologi dalam 

pembelajaran 

Aplikasi yang 

mulai 

digunakan 

Canva, Wordwall, 

ChatGPT 

Kendala 

utama 

65% peserta mengalami 

keterbatasan jaringan 

internet 

Kendala 

perangkat 

58% peserta menyatakan 

perangkat belum merata 

Kebutuhan 

tindak lanjut 

82% peserta 

mengharapkan 

pendampingan lanjutan 

Hasil FGD menunjukkan bahwa 

program memberikan dampak positif 

terhadap kepercayaan diri peserta dalam 

menggunakan teknologi. Namun demikian, 

beberapa kendala seperti keterbatasan 

jaringan internet, ketersediaan perangkat 

yang belum merata, dan kebutuhan 

pendampingan lanjutan masih menjadi 

perhatian untuk keberlanjutan program.  

Temuan utama yang diperoleh dari 

observasi lapangan disajikan dalam bagian 

ini, berfokus pada analisis kesenjangan 

digital dan pola pemanfaatan TIK di 

Sekolah Dasar Kota Kupang. Hasil bukti 

visual kondisi sarana dan prasarana di 

lingkungan sekolah disajikan pada gambar- 

gambar berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Observasi di SD 

TETELEK 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambar Observasi di SD 

Bertingkat 1 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar Observasi di SD 

Naikoten 2 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambar Observasi di SDK St. 

Yoseph 4 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pelatihan digital dan 

pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di sekolah dasar Kota 

Commented [W6]: Ringkas temuan utama secara lebih padat 
dan fokus pada hasil pengabdian. Tambahkan bagian keterbatasan 
kegiatan, misalnya jumlah sekolah yang terbatas atau belum adanya 
pengukuran jangka panjang. Sertakan rekomendasi pengembangan 
program dan arah kegiatan lanjutan secara lebih spesifik.  

https://chatgpt.com/?utm_source=chatgpt.com
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Kupang berhasil meningkatkan kompetensi 

digital guru dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan 

kompetensi digital peserta dari 56% 

menjadi 84%, serta 75% peserta telah 

mampu mengimplementasikan media 

digital secara mandiri dalam proses 

pembelajaran. Guru juga mulai 

memanfaatkan aplikasi seperti Canva, 

Wordwall, Quizizz, dan ChatGPT untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih 

interaktif dan adaptif. 

Program ini turut memperkuat 

kesadaran guru terhadap pentingnya 

pembelajaran inklusif berbasis teknologi, 

khususnya dalam mendukung siswa dengan 

kebutuhan belajar yang beragam. 

Pendampingan dan monitoring yang 

dilakukan menunjukkan adanya perubahan 

positif dalam pemanfaatan media digital di 

kelas, meskipun masih terdapat kendala 

pada keterbatasan jaringan internet dan 

ketersediaan perangkat. 

Kegiatan ini memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain jumlah sekolah 

mitra yang masih terbatas pada empat 

sekolah dasar, durasi pendampingan yang 

relatif singkat, serta belum adanya 

pengukuran dampak jangka panjang 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

maupun keberlanjutan penggunaan 

teknologi oleh guru setelah program 

selesai. 

Oleh karena itu, pengembangan 

program selanjutnya disarankan dilakukan 

melalui pendampingan berkelanjutan 

berbasis komunitas guru, pelatihan lanjutan 

terkait pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran, serta pengembangan model 

pembelajaran digital adaptif yang lebih 

spesifik untuk siswa berkebutuhan khusus. 

Selain itu, diperlukan dukungan pemerintah 

dan pihak sekolah dalam penyediaan 

infrastruktur TIK yang lebih merata, 

penguatan kebijakan literasi digital 

sekolah, serta evaluasi berkala untuk 

mengukur efektivitas implementasi 

program secara jangka panjang. 

Rekomendasi: Berdasarkan temuan 

observasi, direkomendasikan beberapa 

tindakan yang perlu segera diambil oleh 

pemangku kepentingan: Rekomendasi 

Kebijakan: Pemerintah Daerah dan Dinas 

Pendidikan Kota Kupang perlu segera 

meninjau dan menyeragamkan 

implementasi kurikulum mata pelajaran 

TIK di seluruh Sekolah Dasar berakreditasi 

A. Sekolah juga memerlukan bantuan 

kebijakan dari pemerintah untuk 

mendukung penunjang teknologi dan 

memfasilitasi kebutuhan siswa dengan 

kekurangan secara formal, Rekomendasi 

Institusional: Sekolah harus secara proaktif 

mengembangkan kebijakan inklusif 

sederhana dan model dukungan adaptif 

untuk memfasilitasi siswa yang kurang 

mencerna atau mengalami kesulitan 

regulasi perilaku, menggunakan TIK 

sebagai alat bantu yang terstruktur, 

Rekomendasi Program: Program intervensi 

di masa depan harus berfokus pada 

pelatihan guru mengenai cara 

menyederhanakan dan mengintegrasikan 

TIK yang sudah ada (Quizizz, Wordwall, 

Canva) agar mudah dipahami oleh siswa 

yang memiliki pemahaman teknologi yang 

minim, serta menyediakan penunjang 

teknologi yang stabil di sekolah. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, bantuan, dan kerja 

sama dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini. Terima kasih khusus 

disampaikan kepada pihak sekolah SD 

Inpres Naikoten 2 dan SDK St. Yoseph 4 

yang telah memberikan kesempatan, 

dukungan, serta informasi selama proses 

observasi dan pelaksanaan kegiatan 

berlangsung. 

Ucapan terima kasih juga diberikan 

kepada para guru dan siswa yang telah 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pelatihan dan pengamatan terkait 
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pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, penulis 

mengapresiasi seluruh pihak yang turut 

membantu, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga kegiatan 

pengabdian ini dapat terlaksana dengan 

baik dan memberikan manfaat bagi 

pengembangan literasi digital di 

lingkungan sekolah dasar di Kota Kupang. 
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